BAB III
[bookmark: _GoBack]METODE PENELITIAN

3.1	Tempat Dan Objek Penelitian
[image: ]Lokasi penelitian ini berada di SMPN 2 Gedeg Mojokerto, sebuah sekolah yang termasuk dalam wilayah kabupaten Mojokerto.SMPN 2 Gedeg beralamat di Losari Gg. VII, Sidoharjo, Kec. Gedeg, Kab. Mojokerto. Sekolah tersebut dibangun pada tahun 1999 dan menempati lahan seluas 8,399 m2. Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum K-13 pada proses belajar mengajar dengan total siswa 700 anak dan 39 pegawai. Struktur organisasi SMPN 2 Gedeg Mojokerto sebagai berikut :











Gambar 3.1 Struktur organisasi SMPN 2 Gedeg
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Responden yang  berpatisipasi dalam penelitian ini merupakan guru wali kelas dan guru mata pelajaran yang total berjumlah 44 orang. Waktu penelitian berlangsung dari bulan Desember sampai dengan Pebruari 2019.
[image: ]	Sistem informasi yang menjadi objek penelitian adalah sistem informasi E-rapor atau sistem informasi pengolahan nilai rapor siswa. Berikut merupakan gambaran dari sistem informasi E-rapor : 
Gambar 3.2  Sistem Informasi E-rapor
	Fungsi dasar dari sistem informasi E-rapor merupakan pengolahan nilai siswa yang juga didukung oleh fungsi-fungsi lain yang juga membantu pengolahan data siswa. Sistem informasi ini juga berguna untuk mengirim data nilai dan data absensi siswa ke Dapodik sebagai laporan pihak sekolah selama menyelenggarakan proses belajar dan mengajar.

3.2	Pengumpulan Data
		Pengumpulan data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada rensponden yang ditentukan. Untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipercaya,  data diambil langsung dari responden yaitu guru wali kelas dan guru mata pelajaran SMPN 2 Gedeg Mojokerto.

3.3	Hipotesis penelitian 
		Untuk menggambarkan secara lebih jelas hipotesis dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 3.6.
[image: ]






Gambar 3.3 model hipotesis penelitian
		Berdasarkan kajian teoritis maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut :
H1. Persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap persepsi kebergunaan.
H2. Persepsi kebergunaan memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan.
H3. Persepsi kemudahan memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan.
H4. Sikap pengguna memiliki pengaruh terhadap penggunaan sebenarnya.

3.4	Jenis Penelitian
		Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk menganalisa dan menjelaskan hubungan beberapa variabel penelitian serta menguji hipotesis yang telah di tetapkan sebelumnya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research.
		Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk menganalisi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sistem informasi pada SMPN 2 Gedeg pada tahun 2018.

3.5	Populasi dan Sampel
1. Populasi 
			Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan guru wali kelas SMPN 2 Gedeg Mojokerto yang mengakses sistem informasi E-Rapor.
2. Sample 
			Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada SMPN 2 GEDEG  yaitu sebanyak 44 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensusi.



3.6	Teknik Pengambilan Sampel
		Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengambilan sampel jenuh, dikarenakan populasi yang tersedia jumlahnya tidak mencukupi untuk menggunakan metode pengambilan sampel lain. Semua guru mata pelajaran dan guru wali kelas akan dijadikan sampel dari pengujian ini.

3.7	Definisi Operasional Variabel 
		Definisi operasional pada masing-masing variabel dibuat untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini. Definisi operasional digunakan untuk merumuskan secara singkat dan jelas sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran. Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 definisi variable operasional.
	Variable
	Indikator
	Item

	Persepsi kemudahan penggunaan  (perceived Easy of Use)
	E-rapor mudah untuk dipelajari
	1. Fitur yang ada pada E-rapor tidak asing saat pertama kali mencoba
2. Mudah mempelajari fitur-fitur dalam sistem informasi.

	
	Mudah untuk digunakan
	1. Kemudahan untuk input  nilai siswa
2. Kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan 
3. Mudah untuk digunkan di mana saja.

	
	Interaksi dapat dengan jelas dan terpahami
	1. Sistem menggunakan gambar untuk ilustrasi
2. Menggunakan bahasa indonesia. 
3. Tampilan user friendly
4. Tampilan bersifat fleksible antar platform

	
	Mudah beradaptasi
	1. Hanya perlu waktu singkat untuk memahami sistem informasi
2. Langsung bisa mengunakan pada percobaan pertama.
3. Memahami fungsi dari semua fitur dari E-rapor.

	Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)









Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)
	Peningkatan performa kinerja
	1. Menggunakan E-rapor membuat pekerjaan yang diselesaikan lebih banyak.
2. Pekerjaan yang diselesaikan sesuai target.
3. Tidak membutuhkan waktu lembur untuk input nilai siswa.

	
	Peningkatan efektifitas kinerja
	1. Tidak menghabiskan banyak biaya.
2. Hanya membutuhkan waktu singkat untuk menyelesaikan pekerjaan .
3. Tidak perlu mengulangi proses yang sudah pernah dilakukan.
4. Nilai yang sudah di inputkan akan otomatis terupdate pada database.

	
	Menyederhanakan proses kinerja
	1. Fitur dalam E-rapor lebih ringkas dengan proses input nilai..
2. Pengolahan nilai lansung oleh sistem secara otomatis.
3. Semua data sudah tersedia online atau pada email.


	
Sikap penggunaan (Attitude Toward Using)
	
Kenyamanan berinteraksi
	1. Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor.
2. Mudah untuk melakukan editing data di dalam E-rapor.
3. Merasa nyaman dengan tampilan dan fitur E-rapor.

	
	Senang menggunakan
	1. Fitur –fitur dan tampilan visual dalam E-rapor menarik
2. Akses mudah dan bisa diakses dari berbagai perangkat

	Kondisi nyata penggunaan
(Actual System Use)
	Frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem informasi
	1. Setiap ada pekerjaan mengimput nilai siswa selalu menggunkan E-rapor
2. Penggunaan E-rapor tidak hanya di kantor
3. Tugas input nilai siswa selesai dalam waktu singkat.
4. Tidak hanya menggunkan komputer tapi juga melihat nilai siswa melalui smartphone.

	
	Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek
	1. Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa
2. Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update.
3. Proses pembuatan ranking sudah otomatis oleh sistem




3.8	Uji Validitas
		Uji coba instrumen penelitian akan dilakukan terhadap 44 orang responden yang dianggap relevan dengan penelitian sebelum instrumen dalam penelitian digunakan sebagai media dalam pengumpulan data di lapangan. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah dengan menghitung korelasi diantara masing-masing pernyataan dengan skor total yang menggunakan korelasi product moment. 
		Pengujian validitas instrumen penelitian, dilakukan dengan cara memasukkan item-item (butir-butir) hasil jawaban responden masing-masing variabel ke dalam perhitungan bivariate correlation program SPSS. Nilai koefisien korelasi (r) antar item pertanyaan memiliki taraf signifikan di bawah atau sama dengan 0,05 (α=5%) atau (≥ 0,30), dikatakan item pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian adalah valid, sebaliknya bila nilai koefisien korelasi (r). Berikut ini merupakan hasil dari uji validasi masing-masing indikator :
Tabel 3.2 Hasil uji validitas
	Variable
	Indikator
	Item
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Persepsi Kemudahan Penggunaan  (X)
	E-Rapor Mudah untuk dipelajari (X.1.1)
	Tampilan user friendly (X.1.1.3)
	0,426
	0,361
	Valid

	
	
	Tampilan bersifat fleksible antar platform (X.1.1.4)
	0,680
	0,361
	Valid

	
	Mudah untuk digunakan (X.1.2)
	Kemudahan untuk input  nilai siswa (X.1.2.2)
	0,783
	0,361
	Valid

	
	
	Kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan (X.1.2.3)
	0,774
	0,361
	Valid

	
	
	Mudah untuk digunkan di mana saja. (X.1.2.4)
	0,628
	0,361
	Valid

	
	Interaksi dapat dengan jelas terpahami (X.1.3)
	Sistem menggunakan gambar untuk ilustrasi (X.1.3.1)
	0,719
	0,361
	Valid

	
	
	Menggunakan bahasa indonesia. (X.1.3.2)
	0,542
	0,361
	Valid

	
	
	Tampilan user friendly (X.1.3.3)
	0,794
	0,361
	Valid

	
	
	Tampilan bersifat fleksible antar platform (X.1.3.4)
	0,779
	0,361
	Valid

	
	Mudah beradaptasi (X.1.4)
	Hanya perlu waktu singkat untuk memahami sistem informasi (X.1.4.1)
	0,853
	0,361
	Valid

	
	
	Langsung bisa mengunakan pada percobaan pertama. (X.1.4.2)
	0,919
	0,361
	Valid

	
	
	Memahami fungsi dari semua fitur dari E-rapor. (X.1.4.3)
	0,891
	0,361
	Valid

	Persepsi Kemanfaatan (Y1)
	Peningkatan performa kinerja (Y.1.1)
	Menggunakan E-rapor membuat pekerjaan yang diselesaikan lebih banyak.(Y.1.1.1)
	0,679
	0,361
	Valid

	
	
	Pekerjaan yang diselesaikan sesuai target.(Y.1.1.2)
	0,750
	0,361
	Valid

	
	
	Tidak membutuhkan waktu lembur untuk input nilai siswa(Y.1.1.3)
	0,734
	0,361
	Valid

	
	Peningkatan efektifitas kinerja (Y.1.2)
	Tidak menghabiskan banyak biaya. (Y.1.2.1)
	0,667
	0,361
	Valid

	
	
	Hanya membutuhkan waktu singkat untuk menyelesaikan pekerjaan (Y.1.2.2)
	0,670
	0,361
	Valid

	
	
	Tidak perlu mengulangi proses yang sudah pernah dilakukan (Y.1.2.3)
	0,722
	0,361
	Valid

	
	
	Nilai yang sudah di inputkan akan otomatis terupdate pada database (Y.1.2.4)
	0,564
	0,361
	Valid

	
	Menyederhanakan proses kinerja (Y.1.3)
	Fitur dalam E-rapor lebih ringkas dengan proses input nilai (Y1.3.1)
	0,734
	0,361
	Valid

	
	
	Pengolahan nilai lansung oleh sistem secara otomatis (Y1.3.2)
	0,799
	0,361
	Valid

	
	
	Semua data sudah tersedia online atau pada email (Y1.3.3)
	0,717
	0,361
	Valid

	Sikap Pengguna (Y2)
	Kenyamanan berinteraksi (Y.2.1)
	Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor. (Y.2.1.1)
	0,592
	0,361
	Valid

	
	
	Mudah untuk melakukan editing data di dalam E-rapor (Y.2.1.2)
	0,911
	0,361
	Valid

	
	
	Merasa nyaman dengan tampilan dan fitur E-rapor (Y.2.1.3)
	0,852
	0,361
	Valid

	
	
	Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.4)
	0,644
	0,361
	Valid

	
	Senang menggunakan (Y.2.2)
	Fitur –fitur dan tampilan visual dalam E-rapor menarik (Y2.2.1)
	0,712
	0,361
	Valid

	
	
	Akses mudah dan bisa diakses dari berbagai perangkat (Y2.2.2)
	0,711
	0,361
	Valid

	
	
	Langsung melakukan pengecekan data setiap ada update data (Y2.2.3)
	0,726
	0,361
	Valid

	Kondisi Nyata Penggunaan (Y3)
	Frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem informasi (Y.3.1)
	Setiap ada pekerjaan mengimput nilai siswa selalu menggunkan E-rapor (Y.3.1.1)
	0,671
	0,361
	Valid

	
	
	Penggunaan E-rapor tidak hanya di kantor (Y.3.1.2)
	0,487
	0,361
	Valid

	
	
	Tugas input nilai siswa selesai dalam waktu singkat. (Y.3.1.3)
	0,760
	0,361
	Valid

	
	
	Tidak hanya menggunkan komputer tapi juga melihat nilai siswa melalui smartphone. (Y.3.1.4)
	0,840
	0,361
	Valid

	
	Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y.3.2)
	Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa (Y.3.2.1)
	0,650
	0,361
	Valid

	
	
	Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update. (Y.3.2.2)
	0,604
	0,361
	Valid

	
	
	Proses pembuatan ranking sudah otomatis oleh sistem (Y.3.2.3)
	0,764
	0,361
	Valid


	Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 
		Dari Tabel 3.3, terlihat bahwa item pernyataan yang terdapat dalam kuisioner penelitian telah valid sesuai dengan kriteria uji validitas lebih besar dari 0,361.
3.9	Uji Reliabilitas
		Uji reliabilitas yang digunakan dengan Alpha Cronbach. Apabila alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya jika alpha lebih besar 0,6 maka dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan pada 30 sampel yang sudah mengisi kuisioner dan hasilnya sebagai berikut
Tabel 3.3 hasil uji reabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,927
	48


Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS.
		Dari tabel 3.4 dapat terlihat bahwa koefisien reabilitas seluruh variable, indikator dan item adalah 0,927, terbukti lebih besar dari 0,8. Oleh karena itu, keseluruhan item pernyataan yang terdapat dalam kuisioner penelitian telah realiabel sesuai dengan uji realibilitas.

3.10	TeknikAnalisa Data
1. Analisis Deskriptif
			Analisis deskriptif dilakukan dengan cara menginterpretasikan hasil pengolahan data melalui tabel distribusi frekuensi dari jawaban responden untuk mengungkapkan data empiris, yaitu nilai yang sering muncul (modus) dan persentase dari masing-masing jawaban responden. 

2. Analisis Inferensial
			Metode analisis yang digunkan adalah metode analisis jalur (path analysis). Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. Untuk keperluan analisis jalur, diperlukan sejumlah asumsi-asumsi sebagai berikut : 
a) Dalam analisis jalur hubungan antara variabel adalah linier dan aditif.
b) Hanya model rekursif dapat dipertimbangkan, yakni hanya sistem aliran kausal ke satu arah. Sedangkan model yang mengandung kausal resiprokal tidak dapat dilakukan analisis path.
c) Variabel intervening dan dependen minimal dalam skala ukur interval.
d) Observed variabel yang diukur tanpa kesalahan (instrument pengukuran valid dan reliable).
e) Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan benar berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan.
3. Ilustrasi Model
[image: ]			Ilustrasi model penelitian digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran yang lebih konkrit model dari penelitian, maka diberikan visualisasi model yang di sajikan pada gambar 3.3.

Gambar 3.4 ilustrasi model penelitian
	Pada model ini menjelaskan lebih detail tentang indikator-indikator dari setiap variabel yang ada pada kerangka konsep pada bab 2. Dari setiap indikator-indikator yang ada akan menghasilkan item dari masing-masing indikator yang nantinya dijadikan kuisioner dan dibagikan sebagai instrumen penelitian.
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BAB IV
Hasil dan Pembahasan

4. 1. Profil Responden
		Penelitian ini dilakukan pada SMPN 2 Gedeg Kabupaten Mojokerto. pembahasan ini dilakukan untuk menggambarkan serta menjelaskan profil responden secara keseluruhan berdasarkan umur, jenis kelamin, dan lama penggunaan sistem informasi E-rapor.pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2019 dengan menyebar kuisioner kepada 44 orang responden.

4. 1. 1. Jenis Kelamin Responden 
		Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdiri dari 44 responden terdapat 14 orang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 32% dan 30 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 68%. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden adalah perempuan. Data profil responden berdasarkan jenis kelamin responden disajikan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	14
	32%

	Perempuan
	30
	68%

	Total
	44
	100%


		Sumber : Data Primer
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4. 1. 2. Umur Responden 
		Usia responden dalam penelitian ini menunjukan keragaman responden yang menjadi guru dan atau sebagai wali kelas SMPN 2 Gedeg , dari  usia yang paling muda hingga yang paling tua. Deskripsi responden berdasarkan usia responden menunjukan bahwa yang berusia 31-40 tahun sebanyak 14 orang dengan persentase 32%. Responden yang berusia antara 41-50 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 45%. Responden yang berusia 51-60 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 23%. Perolehan data tersebut menunjukan sebagian besar responden berusia 41-50 tahun. Data profil responden berdasrkan jenis kelamin responden disajikan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Usia (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	31-40
	14
	32%

	41-50
	20
	45%

	51-60
	10
	23%

	Jumlah
	44
	100%


		Sumber : Data Primer

4. 1. 3. Lama Menggunakan Siatem Informasi E-rapor
		Lama penggunaan sistem dari E-rapor yang paling banyak yaitu rentang 2 tahun diperoleh sebanyak 26 orang dengan persentase 59%. Responden yang menggunakan kurang dari 2 tahun sebanyak 14 orang dengan persentase 32%. Responden yang menggunkan lebih dari 2 tahun diperoleh sebanyak 4 orang dengan persentase 9%.  Dalam perolehan data tersebut responden yang sudah menggunkan sistem informasi lebih dari 2 tahun merupakan guru senior dan kepala sekolah yang sebelum digunkan oleh seluruh guru mata pelajaran dan guru walikelas di lakukan pengujian terlebih dahulu. Data profil responden berdasarkan lama penggunaan sistem informasi E-rapor dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Profil Responden Berdasarkan Lama Menggunkan Sistem
	Lama Menggunkan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	< 2 Tahun
	14
	32%

	2 Tahun
	26
	59%

	>2 Tahun
	4
	9%

	Jumlah
	44
	100%


		Sumber : Data Primer

4. 2. Analisa Deskriptif
4.2.1	Variable Persepsi Kemudahan Penggunaan Sistem
		Persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah seberapa mudah sistem informasi digunakan dan dikuasai oleh responden untuk memudahkan pekerjaan input dan pengolahan data nilai siswa didik. Distribusi frekuensi jawaban responden variable persepsi kemudahan disajikan pada tabel 4.4.
Tabel. 4.4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variable Persepsi Kemudahan Penggunaan (X).
	Item
	STS
	TS
	RR
	S
	SS
	Modus

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	X1.1.1
	5
	11%
	14
	32%
	4
	9%
	21
	48%
	0
	0%
	4

	X1.1.2
	0
	0%
	8
	18%
	3
	7%
	27
	61%
	6
	14%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (X1.1)
	4

	X1.2.1
	0
	0%
	1
	2%
	33
	75%
	0
	0%
	10
	23%
	3

	X1.2.1
	0
	0%
	3
	7%
	1
	2%
	37
	84%
	3
	7%
	4

	X1.2.3
	0
	0%
	12
	27%
	15
	34%
	13
	30%
	4
	9%
	3

	Modus Indikator Bukti fisik (X1.2)
	4

	X1.3.1
	0
	0%
	21
	48%
	9
	20%
	14
	32%
	0
	0%
	2

	X1.3.2
	0
	0%
	0
	0%
	3
	7%
	28
	64%
	13
	30%
	4

	X1.3.3
	1
	2%
	9
	20%
	4
	9%
	26
	59%
	4
	9%
	4

	X1.3.4
	0
	0%
	9
	20%
	12
	27%
	18
	41%
	5
	11%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (X1.3)
	4

	X1.4.1
	1
	2%
	9
	20%
	4
	9%
	26
	59%
	4
	9%
	4

	X1.4.2
	0
	0%
	5
	11%
	1
	2%
	33
	75%
	5
	11%
	4

	X1.4.3
	0
	0%
	3
	7%
	4
	9%
	33
	75%
	4
	9%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (X1.4)
	4


Sumber : Data primer 
Keterangan :
STS	: Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju
RR	: Ragu-ragu 
S	: Setuju
SS	: Sanggat Setuju
Tampilan user friendly (X.1.1.3), Tampilan bersifat fleksible antar platform (X.1.1.4), Kemudahan untuk input  nilai siswa (X.1.2.2), Kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan (X.1.2.3), Mudah untuk digunkan di mana saja. (X.1.2.4), Sistem menggunakan gambar untuk ilustrasi (X.1.3.1), Menggunakan bahasa indonesia. (X.1.3.2), Tampilan user friendly (X.1.3.3), Tampilan bersifat fleksible antar platform (X.1.3.4), Hanya perlu waktu singkat untuk memahami sistem informasi (X.1.4.1), Langsung bisa mengunakan pada percobaan pertama. (X.1.4.2), Memahami fungsi dari semua fitur dari E-rapor. (X.1.4.3)

		Variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki 4 indikator yang terdiri dari Mudah untuk dipelajari(X1.1), Mudah untuk digunakan(X1.2), Interaksi dengan jelas terpahami(X1.3), Mudah beradaptasi(X1.4). Nilai terbanyak (modus) variabel kualitas layanan diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada variable X.

4.2.1.1	Indikator Mudah Untuk Dipelajari (X1.1)
		Tabel 4.4 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Mudah untuk dipelajari (X1.1) sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju pada pernyataan yang terdapat dalam indikator X1.1. Pernyataan sistem menggunakan gambar untuk ilustrasi (X1.1.1) sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 21 orang ( 48%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang (32%). Terdapat 5 orang (11%) yang menjawab tidak setuju  dan 4 orang (9%) yang menjawab ragu-ragu. Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 berarti bahwa sebagian besar responden setuju dengan item sistem menggunakan gambar untuk ilustrasi (X1.1.1).
		Pernyataan tampilan bersifat fleksibel antar platform (X1.1.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 27 orang (61%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang (14%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 3 orang (7%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (18%). Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapat yaitu nilai terbanyak (modus) sebesar 4 bisa dia ambil kesimpulan bahwa responden setuju terhadap item tampilan bersifat fleksibel antar platform (X1.1.2)

4 
4.1.2.1 
4.2.1.2	Indikator Mudah Untuk Digunakan (X1.2)
		Tabel 4.4 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator mudah untuk digunakan (X1.2) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator X1.2. Pernyataan kemudahaan untuk input nilai siswa (X1.2.2), sebagian besar responden menjawab ragu-ragu sebanyak 33 orang (75%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (23%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (2%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 3 yang berarti bahwa sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item kemudahan untuk input nilai siswa (X1.2.2).
		Pernyataan Kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan (X.1.2.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 37 orang (84%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (7%). Respon den yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (7%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan (X.1.2.3).
		Selanjutnya untuk pernyataan mudah untuk digunakan di mana saja (X.1.2.4), sebagian besar responden menjawab ragu-ragu sebanyak 15 orang (34%). Responden yang menjawab setuju sebanyak 13 orang (30%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (9%) . Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang (27%). Dari hasil yang didapatkan nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 3 yang berarti sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item Mudah untuk digunakan di mana saja (X.1.2.4).
4.1.2.1.1 
4.1.2.1.2 
4.2.1.3	Interaksi dapat dengan jelas terpahami (X1.3)
		Tabel 4.4 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Interaksi dapat dengan jelas terpahami (X1.3) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator X1.3. Pernyataan Interaksi dapat dengan jelas terpahami(X1.3.1), sebagian besar responden menjawab tidak setuju sebanyak 21 orang (48%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 orang (20%) dan responden yang menjawab setuju sebanyak 14 orang (32%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 2 yang berarti bahwa sebagian besar responden tidak setuju terhadap item mudah untuk masuk sistem informasi (X1.3.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan menggunakan bahasa indonesia. (X.1.3.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 28 orang (64%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (30%). Responden yang menjawab ragu-ragu  sebanyak 3 orang (7%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Menggunakan bahasa indonesia. (X.1.3.2).
		Pernyataan Tampilan user friendly (X.1.3.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 26 orang (59%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (9%). Respon den yang menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang (9%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (20%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Tampilan user friendly (X.1.3.3).
		Selanjutnya untuk pernyataan tampilan bersifat fleksibel antar platform (X.1.3.4), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 18 orang (42%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 12 orang (27%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (20%). Dari hasil yang didapatkan nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item tampilan bersifat fleksibel antar platform (X.1.3.4).


4.2.1.4	Mudah Beradaptasi (X1.4)
		Tabel 4.4 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Mudah Beradaptasi (X1.4) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator X1.4. Pernyataan Hanya perlu waktu singkat untuk memahami sistem informasi (X.1.4.1), sebagian besar responden yang menjawab setuju sebanyak 26 orang (59%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (9%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang (9%)  dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (20%). Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2%). Dari hasil yang didapat yaitu dengan nilai terbanyak sebesar 4 bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Hanya perlu waktu singkat untuk memahami sistem informasi (X.1.4.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan Langsung bisa mengunakan pada percobaan pertama. (X.1.4.2), sebagian besar responden menjawab ragu-ragu sebanyak 33 orang (75%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang (11%) dan responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Langsung bisa mengunakan pada percobaan pertama. (X.1.4.2).
		Pernyataan Memahami fungsi dari semua fitur dari E-rapor. (X.1.4.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang (74%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (9%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang (9%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (7%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Memahami fungsi dari semua fitur dari E-rapor. (X.1.4.3)

Persepsi Kebermanfaatan(Y1)
		Persepsi kebermanfaatan yang di maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana responden merasa sistem informasi yang ada sangat bermanfaat untuk membantu pekerjaan sebagai guru. Distribusi frekuensi jawaban responden variabel kepuasan pelanggan disajikan pada tabel 4.5
	Item
	STS
	TS
	RR
	S
	SS
	Modus

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Y1.1.1
	1
	2%
	7
	16%
	10
	23%
	22
	50%
	4
	9%
	4

	Y1.1.2
	1
	2%
	6
	14%
	8
	18%
	28
	64%
	1
	2%
	4

	Y1.1.3
	1
	2%
	13
	30%
	12
	27%
	17
	39%
	1
	2%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y1.1)
	4

	Y1.2.1
	1
	2%
	6
	14%
	5
	11%
	28
	64%
	4
	9%
	4

	Y1.2.2
	1
	2%
	12
	27%
	9
	20%
	21
	48%
	1
	2%
	4

	Y1.2.3
	0
	0%
	11
	25%
	12
	27%
	16
	36%
	5
	11%
	4

	Y1.2.4
	0
	0%
	0
	0%
	1
	2%
	38
	86%
	5
	11%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y1.2)
	4

	Y1.3.1
	0
	0%
	6
	14%
	7
	16%
	29
	66%
	2
	5%
	4

	Y1.3.2
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	33
	75%
	11
	25%
	4

	Y1.3.3
	0
	0%
	5
	11%
	5
	11%
	28
	64%
	6
	14%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y1.3)
	4


Tabel. 4.5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Persepsi Kebermanfaatan (Y1)
Sumber: Sumber : Data Primer

Keterangan :
STS	: Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju
RR	: Ragu-ragu 
S	: Setuju
SS	: Sanggat Setuju

Menggunakan E-rapor membuat pekerjaan yang diselesaikan lebih banyak.(Y.1.1.1), Pekerjaan yang diselesaikan sesuai target.(Y.1.1.2), Tidak membutuhkan waktu lembur untuk input nilai siswa(Y.1.1.3), Tidak menghabiskan banyak biaya. (Y.1.2.1), Hanya membutuhkan waktu singkat untuk menyelesaikan pekerjaan (Y.1.2.2), Tidak perlu mengulangi proses yang sudah pernah dilakukan (Y.1.2.3), Nilai yang sudah diinputkan akan otomatis terupdate pada database (Y.1.2.4), Fitur dalam E-rapor lebih ringkas dengan proses input nilai (Y1.3.1), Pengolahan nilai langsung oleh sistem secara otomatis (Y1.3.2), Semua data sudah tersedia online atau pada email (Y1.3.3),

Variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki 3 indikator yang terdiri dari Peningkatan performa kinerja (Y.1.1),  Peningkatan efektifitas kinerja (Y.1.2), Menyederhanakan proses kinerja (Y.1.3). Nilai terbanyak (modus) variabel kualitas layanan diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada variabel Y1.

4.2.2.1	Indikator Peningkatan Performa Kinerja (Y1.1)
		Tabel 4.5 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Peningkatan performa kinerja (Y.1.1) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y1.1. Pernyataan Menggunakan E-rapor membuat pekerjaan yang diselesaikan lebih banyak.(Y.1.1.1), sebagian besar responden menjawab  setuju sebanyak 22 orang (50%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 10 orang (23%). Responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (16%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Menggunakan E-rapor membuat pekerjaan yang diselesaikan lebih banyak.(Y1.1.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan Pekerjaan yang diselesaikan sesuai target(Y1.1.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 28 orang (64%). Responden yang menjawab sangat setuju dan sangat tidak setuju masing-masing sebesar 1 orang (2%). Responden yang menjawab ragu-ragu  sebanyak 8 orang (18%) dan responden yang menjawab tidak setuju sejumlah 6 orang (14%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Pekerjaan yang diselesaikan sesuai target(Y1.1.2).
		Pernyataan Tidak membutuhkan waktu lembur untuk input nilai siswa (Y.1.1.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 17 orang (39%). Responden yang menjawab sangat setuju dan sangat tidak setuju masing-masing sebanyak 1 orang (2%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 12 orang (27%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 13 orang (30%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Tidak membutuhkan waktu lembur untuk input nilai siswa (Y.1.1.3).

4.2.2.2	Peningkatan Efektifitas Kinerja (Y1.2)
		Tabel 4.5 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Peningkatan efektifitas kinerja (Y1.2) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y1.2. Pernyataan Tidak menghabiskan banyak biaya (Y1.2.1), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 28 orang (64%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (9%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang (14%) dan responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (2%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Tidak menghabiskan banyak biaya (Y1.2.1).
		Pernyataan Hanya membutuhkan waktu singkat untuk menyelesaikan pekerjaan (Y1.2.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 21 orang (48%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 orang (20%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang (27%). Untuk responden yang menjawab sangat tidak setuju dan yang menjawab sangat setuju masing-masing sebanyak 1 orang (2%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Hanya membutuhkan waktu singkat untuk menyelesaikan pekerjaan (Y1.2.2).
		Selanjutnya untuk pernyataan Tidak perlu mengulangi proses yang sudah pernah dilakukan (Y1.2.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 16 orang (36 %). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab ragu-ragu  sebanyak 12 orang (27%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 11 orang (25%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Tidak perlu mengulangi proses yang sudah pernah dilakukan (Y1.2.3),.
		Selanjutnya untuk pernyataan Nilai yang sudah diinputkan akan otomatis terupdate pada database (Y.1.2.4), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 38 orang (86%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%) . Dari hasil yang didapatkan nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item Nilai yang sudah diinputkan akan otomatis terupdate pada database (Y1.2.4).

4.2.2.3	Menyederhanakan proses kinerja (Y.1.3)
		Tabel 4.5 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Menyederhanakan proses kinerja (Y1.3) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y1.3. Pernyataan Fitur dalam E-rapor lebih ringkas dengan proses input nilai (Y1.3.1), sebagian besar responden menjawab  setuju sebanyak 29 orang (66%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (5%). Responden yang menjawab sangat ragu-ragu sebanyak 7 orang (16%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang (14%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Pernyataan Fitur dalam E-rapor lebih ringkas dengan proses input nilai (Y1.3.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan Pengolahan nilai lansung oleh sistem secara otomatis (Y1.3.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang (75%). Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 11 orang (25%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Pengolahan nilai lansung oleh sistem secara otomatis (Y1.3.2).
		Pernyataan Semua data sudah tersedia online atau pada email (Y1.3.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 28 orang (64%). Responden yang menjawab tidak setuju dan ragu-ragu masing-masing sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang (14%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Semua data sudah tersedia online atau pada email (Y1.3.3).
Sikap Pengguna (Y2)
		Sikap pengguna yang di maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku atau sikap responden saat menggunkan sistem informasi dalam pekerjaan yang diharuskan menggunkan sistem informasi E-rapor. Distribusi frekuensi jawaban responden variable kepuasan pelanggan disajikan pada tabel 4.6.
Tabel. 4.6. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variable Sikap pengguna  (Y2)
	Item
	STS
	TS
	RR
	S
	SS
	Modus

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Y2.1.1
	0
	0%
	2
	5%
	3
	7%
	34
	77%
	5
	11%
	4

	Y2.1.2
	0
	0%
	6
	14%
	4
	9%
	27
	61%
	7
	16%
	4

	Y2.1.3
	0
	0%
	5
	11%
	3
	7%
	30
	68%
	6
	14%
	4

	Y2.1.4
	0
	0%
	0
	0%
	3
	7%
	35
	80%
	6
	14%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y2.1)
	4

	Y2.2.1
	0
	0%
	8
	18%
	14
	32%
	22
	50%
	0
	0%
	4

	Y2.2.2
	0
	0%
	8
	18%
	13
	30%
	22
	50%
	1
	2%
	4

	Y2.2.3
	0
	0%
	7
	16%
	1
	2%
	31
	70%
	5
	11%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y2.2)
	4


Sumber : Data Primer
Keterangan :
STS	: Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju
RR	: Ragu-ragu 
S	: Setuju
SS	: Sanggat Setuju

Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor. (Y.2.1.1), Mudah untuk melakukan edit data di dalam E-rapor (Y.2.1.2), Merasa nyaman dengan tampilan dan fitur E-rapor (Y.2.1.3), Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.4), Fitur –fitur dan tampilan visual dalam E-rapor menarik (Y2.2.1), Akses mudah dan bisa diakses dari berbagai perangkat (Y2.2.2), Langsung melakukan pengecekan data setiap ada update data (Y2.2.3)

		Variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki 2 indikator yang terdiri dariKenyamanan berinteraksi (Y.2.1), Senang menggunakan (Y.2.2), Nilai terbanyak (modus) variable kualitas layanan diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada variable Y2.

4.2.3.1	Kenyamanan berinteraksi (Y.2.1)
		Tabel 4.5 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Kenyamanan berinteraksi (Y.2.1) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y2.1. Pernyataan Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.1), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 34 orang (77%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing  sebanyak 3 orang (7%) dan 2 orang (5%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.1).
		Pernyataan Mudah untuk melakukan edit data di dalam E-rapor (Y.2.1.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 27 orang (61%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang (16%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang (14%). Untuk responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 4 orang (9%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Mudah untuk melakukan editing data di dalam E-rapor (Y.2.1.2).
		Selanjutnya untuk pernyataan Merasa nyaman dengan tampilan dan fitur E-rapor (Y.2.1.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 30 orang (68%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang (14%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 3 orang (7%) dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang (11%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Merasa nyaman dengan tampilan dan fitur E-rapor (Y.2.1.3).
		Selanjutnya untuk pernyataan Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.4), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 35 orang (80%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang (14%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 3 orang (7%) . Dari hasil yang di dapatkan nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item Kemudahan dalam melakukan aktifitas dengan E-rapor (Y.2.1.4).

4.2.3.2	Senang menggunakan (Y.2.2)
		Tabel 4.5 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Senang menggunakan (Y2.2) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y2.2. Pernyataan fitur –fitur dan tampilan visual dalam E-rapor menarik (Y2.2.1), sebagian besar responden yang menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 14 orang (32%).Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (18%) . Dari hasil yang didapat yaitu dengan nilai terbanyak sebesar 4 bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Fitur –fitur dan tampilan visual dalam E-rapor menarik (Y2.2.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan akses mudah dan bisa diakses dari berbagai perangkat (Y2.2.2), sebagian besar responden menjawab ragu-ragu sebanyak 22 orang (50%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang (11%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (18%) dan responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 13 orang (30%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Akses mudah dan bisa diakses dari berbagai perangkat (Y2.2.2).
		Pernyataan Langsung melakukan pengecekan data setiap ada update data (Y2.2.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 orang (70%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%) dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (16%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Langsung melakukan pengecekan data setiap ada update data (Y2.2.3).




Kondisi Nyata Pengguna sistem informasi (Y3)
		Kondisi nyata penggunaan sistem informasi pada penelitian merupakan sikap nyata responden atau pengguna sistem informasi yang rasakan setelah menggunkan sistem informasi E-rapor. Variabel kondisi nyata pengguna memiliki dua indikatoe yaitu Frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem informasi (Y.3.1) dan Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y.3.2).Nilai terbanyak (modus) variabel kondisi nyata pengguna sistem informasi diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang adapada indikator Y3. Distribusi frekuensi jawaban responden variabel kondisi nyata pengguna sistem informasi disajikan pada Tabel 4.7.
	Item
	STS
	TS
	RR
	S
	SS
	Modus

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Y3.1.1
	0
	0%
	16
	36%
	1
	2%
	26
	59%
	1
	2%
	4

	Y3.1.2
	0
	0%
	17
	39%
	3
	7%
	22
	50%
	2
	5%
	4

	Y3.1.3
	0
	0%
	19
	43%
	9
	20%
	15
	34%
	1
	2%
	2

	Y3.1.4
	0
	0%
	18
	41%
	2
	5%
	23
	52%
	1
	2%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y3.1)
	4

	Y3.2.1
	0
	0%
	8
	18%
	3
	7%
	30
	68%
	3
	7%
	4

	Y3.2.2
	0
	0%
	7
	16%
	5
	11%
	29
	66%
	3
	7%
	4

	Y3.2.3
	2
	5%
	15
	34%
	1
	2%
	23
	52%
	3
	7%
	4

	Modus Indikator Bukti fisik (Y3.2)
	4


Tabel. 4.7. Distribusi Frekuensi Variabel Kondisi Nyata Pengguna Sistem Informasi (Y3)
Sumber : Data Primer
keterangan :
STS	: Sangat Tidak Setuju
TS	: Tidak Setuju
RR	: Ragu-ragu 
S	: Setuju
SS	: Sanggat Setuju
Setiap ada pekerjaan memasukkan nilai siswa selalu menggunakan E-rapor (Y.3.1.1), Penggunaan E-rapor tidak hanya di kantor (Y.3.1.2), Tugas input nilai siswa selesai dalam waktu singkat. (Y.3.1.3), Tidak hanya menggunakan komputer tapi juga melihat nilai siswa melalui smartphone. (Y.3.1.4), Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa (Y.3.2.1), Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update. (Y.3.2.2), Proses pembuatan ranking sudah otomatis oleh sistem (Y.3.2.3)

4.2.4.1	Frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem informasi (Y.3.1)
		Tabel 4.6 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y.3.2) sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y3.1. Pernyataan Setiap ada pekerjaan mengimput nilai siswa selalu menggunkan E-rapor (Y.3.1.1), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 26 orang (59%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang (2%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 16 orang (36%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Setiap ada pekerjaan mengimput nilai siswa selalu menggunakan E-rapor (Y.3.1.1).
		Pernyataan Penggunaan E-rapor tidak hanya di kantor (Y.3.1.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 22 orang (50%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (5%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang (39%). Untuk responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 3 orang (7%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Penggunaan E-rapor tidak hanya di kantor (Y.3.1.2).
		Selanjutnya untuk pernyataan Tugas input nilai siswa selesai dalam waktu singkat (Y.3.1.3), sebagian besar responden menjawab tidak setuju sebanyak 19 orang (43%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 orang (20%). Responden yang menjawab setuju sebanyak 15 orang (34%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang (2%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 2 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Tugas input nilai siswa selesai dalam waktu singkat (Y.3.1.3).
		Selanjutnya untuk pernyataan Tidak hanya menggunakan komputer tapi juga melihat nilai siswa melalui smartphone (Y.3.1.4), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (52%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang (11%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%). Dari hasil yang di dapatkan nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden ragu-ragu terhadap item Tidak hanya menggunakan komputer tapi juga melihat nilai siswa melalui smartphone (Y.3.1.4).

4.2.4.2	Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y.3.2)
		Tabel 4.6 menunjukan nilai terbanyak (modus) indikator Penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y.3.2) sebesar 4  yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap pernyataan yang ada pada indikator Y3.2. Pernyataan Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa (Y.3.2.1), sebagian besar responden yang menjawab setuju sebanyak 30 orang (68%). Responden yang menjawab sangat setuju dan ragu-ragu masing-masing sebanyak 3 orang (7%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (18%). Dari hasil yang didapat yaitu dengan nilai terbanyak sebesar 4 bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa (Y.3.2.1).
		Selanjutnya untuk pernyataan Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update (Y.3.2.2), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 29 orang (66%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (7%). Responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (16%) dan responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 5 orang (11%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti bahwa sebagian besar responden setuju terhadap item Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update (Y.3.2.2).
		Pernyataan Proses pembuatan ranking sudah otomatis oleh sistem (Y.3.2.3), sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 23 orang (52%). Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (7%). Responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 orang (2%). Responden  yang menjawab tidak setuju sebanyak 15 orang (34%) dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang (5%). Nilai terbanyak (modus) diperoleh sebesar 4 yang berarti sebagian besar responden setuju dengan item Proses pembuatan ranking sudah otomatis oleh sistem (Y.3.2.3).

4. 3. Hasil Analisa Statistik Inferensial
4. 3. 1. Uji Normalitas 
		Uji normalitas dilakukan dengan menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov dimana dengan memperhatikan hasil signifikansi (sig.Z) tiap persamaan yang ada apakah lebih besar dari nilai α 0,05. Hasil pengujian tersaji pada Tabel 4.8 sebagai berikut.
	Persamaan
	Kolmogorov-Smirnov Z
	Signifikansi

	Persamaan Pertama
	0,110
	0,200

	Persamaan Kedua
	0,130
	0,059

	Persamaan Ketiga
	0,146
	0,020


Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil olah data primer dengan SPSS

		Tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa residual persamaan pertama dan kedua berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikasi tiap persamaan lebih besar dari α = 0,05, sedangkan residual persamaan ketiga tidak berdistribusi normal bernilai 0,020 yang berarti dibawah 0,05.

4. 3. 2. Hasil Uji Linieritas
		Pengujian linieritas menggunakan taraf signifikasi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier bila signifikasi (Linierity) kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujian linieritas tersaji pada tabel 4.9 sebagai berikut :


Tabel 4.9. Hasil Uji Linieritas
	Model Path
	Variabel Bebas
	Variabel Terikat
	Fhitung
	Sig.
	Keterangan

	Persamaan Pertama
	Perceived Easy of Use (X)
	Perceived Usefullnes (Y1)
	5,037
	0,032
	Linier

	Persamaan Kedua
	Perceived Easy of Use (X)
	Attitude Toward Using (Y2)
	7,443
	0,12
	Linier

	
	Perceived Usefullnes (Y1)
	Attitude Toward Using (Y2)
	61,413
	0,000
	Linier

	Persamaan Ketiga
	Attitude Toward Using (Y2)
	Actual Use (Y3)
	26,305
	0,000
	Linier


Sumber :Hasil olah data primer dengan SPSS.
		Tabel 4.9 di atas menunjukkan hasil pengujian linieritas model analisis jalur (path analysis). Pada model analisis jalur (path analysis) pertama menunjukkan antar variabel bebas dengan variabel terikat memiliki signifikansi uji linieritas lebih kecil daripada 0,05 yang berarti hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah linier, sehingga dapat dikatakan pada model analisis jalur (path analysis) pertama, asumsi linieritas telah terpenuhi.
		Untuk model analisis jalur (path analysis) kedua menunjukkan antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki signifikansi uji linieritas lebih kecil daripada 0,05 yang berarti hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah linier, sehingga dapat dikatakan pada model analisis jalur (path analysis) kedua, asumsi linieritas juga telah terpenuhi. Pada model analisis jalur (path analysis) ketiga menunjukkan antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki signifikansi uji linieritas lebih kecil daripada 0,05 yang berarti hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah linier, sehingga dapat dikatakan pada model analisis jalur (path analysis) ketiga asumsi linieritas juga telah terpenuhi. Secara keseluruhan, asumsi-asumsi linieritas analisis jalur (path analysis) telah terpenuhi, sehingga data pada penelitian ini layak dianalisis menggunakan analisis analisis jalur (path analysis).

4. 4. Hasil Analisa Jalur
4. 4. 1. Analisa Jalur Persamaan Pertama
Analisa jalur dilakukan pada persamaan pertama digunakan untuk menganalisa pengaruh langsung antara perceived easy of use (X1) terhadap perceived usefullness (Y1). Persamaan tersebut bila ditampilkan dalam bentuk gambar akan terlihat seperti Gambar 4.1.
 Perceived Easy of Use (X1)



Perceived Usefulness (Y1)





Gambar 4.1. Model Persamaan Pertama
Hasil analisa jalur persamaan pertama adalah sebagai berikut.
Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linier Persamaan Pertama
	Variable Bebas
	Variable Terikat
	B
	Beta
	t
	Sig
	Keterangan

	Const.
	-
	28,395
	-
	8,373
	,000
	

	Perceived Easy of Use (X1)
	Perceived Usefulness (Y1)
	0,163
	0,331
	2,276
	0,028
	Signifikan

	R                   = 0,331
R2                           =0,110
Adjusted R2   =0,89
F hitung        = 5,179
Sig F             = 0,028
ei                   = 0,890


Sumber : Hasil olah data primer dengan SPSS

Berdasarka analisa jalur model pertama hubungan antara X1 terhadap Y1 adalah sebesar 0,331. Nilai beta tersebut mengandung nilai signifikasi dibawah α (0,05) yaitu 0,028 sehingga persamaan tersebut dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan tersebut bila ditampilkan dalam bentuk gambar akan terlihat seperti gambar 4.2.
 Perceived Easy of Use (X1)

β = 0.331
P = 0,028




Perceived Usefulness (Y1)

	e1 = 0,890



	

	Gambar 4.2. Hasil Analisa Jalur Model Persamaan Pertama.

4. 4. 2. Analisa Jalur Persamaan Kedua
		Analisa jalur dilakukan pada persamaan kedua digunakan untuk menganalisa perceived easy of use (X1) dan perceived usefulness (Y2). Analisa jalur persamaan kedua dapat dilihat seperti gambar 4.3. berikut :


 Perceived Easy of Use (X1)
Perceived Usefulness (Y1)
 Attitude Toward Using(Y2)








Gambar 4.3. Model Persamaan Kedua

Hasil analisa jalur persamaan kedua adalah sebagai berikut :
Tabel 4.11. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linier Persamaan Kedua
	Variable Bebas
	Variable Terikat
	B
	Beta
	t
	Sig
	Keterangan

	Const.
	-
	6,231
	 
	1,478
	0,147
	

	Perceived Easy of Use (X1)

	Attitude Toward Using (Y2)

	0,065
	0,150
	1,132
	0,264
	 Tidak Signifikan

	Perceived Usefulness (Y1)

	Attitude Toward Using (Y2)

	0,468
	0,529
	3,983
	0,000
	Signifikan

	R                   = 0,596
R2                           =0,356
Adjusted R2   =0,324
F hitung        = 11,310
Sig F             = 0,000
ei                   =  0,873


Sumber : Hasil olah data primer dengan SPSS

Berdasarkan analisis jalur model kedua hubungan langsung antara X1 terhadap Y2 adalah sebesar 0,065 dan hubungan antara Y₁ terhadap Y₂ adalah sebesar 0,468. Seluruh nilai beta tersebut mengandung nilai signifikansi dibawah α (0,05) yaitu masing-masing 0,264 dan 0,000 sehingga persamaan tersebut dapat digunakan untuk melihat pengaruh satu variabel bebas terhadap kedua variabel terikat.  Persamaan tersebut bila ditampilkan dalam bentuk gambar akan terlihat seperti Gambar 4.4.

 Perceived Easy of Use (X1)
Perceived Usefulness (Y1)
 Attitude Toward Using(Y2)
e2 = 0,873

β = 0,150
P = 0,264
β = 0,529
P = 0,000




	


	



Gambar 4.4. Hasil Analisa Jalur Model Persamaan Kedua

4. 4. 3. Analisa Jalur Persamaan Ketiga
		Analisa jalur dilakukan pada persamaan pertama digunakan untuk menganalisa pengaruh langsung antara attitude toward using (Y2) terhadap perceived usefullness (Y1). Persamaan tersebut bila ditampilkan dalam bentuk gambar akan terlihat seperti Gambar 4.5.
 Attitude Toward Using(Y2)
Actual System Use (Y3)




Gambar 4.5. Model Persamaan Ketiga

Hasil analisa jalur persamaan kedua adalah sebagai berikut :
	Variable Bebas
	Variable Terikat
	B
	Beta
	t
	Sig
	Keterangan

	Const.
	-
	5.168
	-
	1,194
	0,239
	

	Attitude Toward Using(Y2)
	Actual System Use (Y3)
	0,686
	0,542
	4,179
	0,000
	Signifikan

	R                   = 0,542
R2                           =0,294
Adjusted R2   =0,227
F hitung        = 17,463
Sig F             = 0,000
ei                   =  0,840


Sumber : Hasil olah data primer dengan SPSS

Berdasarka analisa jalur model pertama hubungan antara Y2 terhadap Y3 adalah sebesar 0,542. Nilai beta tersebut mengandung nilai signifikasi dibawah α (0,05) yaitu 0,000 sehingga persamaan tersebut dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan tersebut bila ditampilkan dalam bentuk gambar akan terlihat seperti gambar 4.6.

 Attitude Toward Using(Y2)
Actual System Use (Y3)
β = 0,686
P = 0,000

e3 = 0,840



Gambar 4.6. Hasil Analisa Jalur Model Persamaan Ketiga

		Berdasarkan hasil analisis jalur tiap persamaan, yaitu analisis jalur persamaan pertama, kedua, dan ketiga maka dapat digambarkan model hasil 
analisis jalur secara keseluruhan, seperti pada Gambar 4.7.
H4
H3
H2
H1
Perceived Usefulness (Y1)

Attitude Toward Using(Y2)
Actual System Use (Y3)

β= 0,65
β = 0,468
β =  0,686
β = 0,163
ε1= 0,890
ε2=0,873

ε3=0,840




Perceived Easy of Use (X1)


Gambar 4.7.  Hasil Analisis Jalur 
Keterangan :
                          =  signifikan
                          =  tidak signifikan

4. 5. Hasil Pengujian Validasi Model
4.5.1	Hasil Pengujian Hipotesis
		Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pengelolaan data sampel dapat diterapkan untuk populasi. Analisis jalur digunakan untuk mengestimasikan hubungan kausal antara sejumlah variabel dan hirarki kedudukan masing-masing variabel dalam serangkaian jalur-jalur hubungan kausal.  Dasar untuk menjawab permasalahan mengenai pengaruh antara variabel digunakan hasil perhitungan dengan metode regresi dan sekaligus untuk pengujian hipotesis.  Koefisien jalur dilihat dari koefisien beta.
		Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis digunakan nilai signifikasi (sig. t) dengan kriteria apabila sig. t > 0,05, maka H0 diterima Ha ditolak, artinya koefisien jalur yang diperoleh adalah tidak signifikan. Dan apabila sig t < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima, artinya koefisien jalur yang diperoleh adalah signifikan.

4. 5. 1. 1 Pengujian Hipotesis H1
		Hipotesis H1 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari perceived easy of use terhadap perceived usefulness, dengan koefisien jalur pada hubungan ini sebesar 0,163 dengan signifikansi (sig, t = 0,028), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian mendukung hipotesis H1, kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kebergunaan sistem informasi.

4. 5. 1. 2 Pengujian Hipotesis H2
		Hipotesis H2 menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari perceived easy of use terhadap attitude toward using, dengan koefisien jalur pada hubungan ini sebesar 0,065 dengan signifikansi (sig, t = 0,264), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak mendukung hipotesis H2, karena nilai sig.t melebihi 0,05. Dapat disimpulkan kemudahan penggunaan sistem informasi yang dirasakan guru dan walikelas SMPN 2 Gedeg tidak berdampak besar terhadap sikap terhadap pengaplikasian sistem informasi.

4. 5. 1. 3 Pengujian Hipotesis H3
		Hipotesis H3 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari perceived usefulness terhadap attitude toward using, dengan koefisien jalur pada hubungan ini sebesar 0,468 dengan signifikansi (sig, t = 0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian mendukung hipotesis H3, persepsi kebergunaan sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap pengaplikasiaan sistem informasi.

4. 5. 1. 4 Pengujian Hipotesis H4
		Hipotesis H4 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari attitude toward using terhadap actual system use, dengan koefisien jalur pada hubungan ini sebesar 0,686 dengan signifikansi (sig, t = 0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian mendukung hipotesis H3, sikap terhadap pengaplikasiaan sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi sebenarnya.

4. 6. Pembahasan Hasil Penelitian
4. 6. 1 .Deskripsi Variabel
4. 6. 1. 1. Variabel Perceived Easy of Use (X1)
		Hasil penelitian di lapangan untuk analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden dari distribusi menunjukkan bahwa variabel Perceived Easy of Use (X1) diperoleh rata-rata jawaban responden total rata-rata jawaban sebesar 3,5 dari dua belas item.  Item-item  tersebut terdiri dari dua item mudah dipelajari (X1.1) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,3. Tiga  item mudah digunakan  (X1.2) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,8. Empat  item Interaksi dapat dengan jelas dan terpahami  (X1.3) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,5 dan Tiga  item Mudah beradaptasi (X1.4) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,8. Hal ini berarti bahwa variabel kompensasi (X1) berada pada interval tinggi atau interval jawaban 2,6 – 4,6.  Berdasarkan dua belas item yang ada dalam variabel Perceived Easy of Use (X1), diketahui tiga item memiliki total rata-rata tertinggi. Secara berurutan dari yang tertinggi adalah item (X1.3.2) yaitu menggunakan bahasa indonesia sebesar 4,23, item (X1.2.2) yaitu kemudahan untuk mendapatkan informasi yang di inginkan sebesar 4,18 , dan item (X1.2.3) yaitu mudah digunakan dimana saja 3,90. Total rata-rata terendah diperoleh dari item (X1.1.1) yaitu fitur pada E-rapor tidak asing saat pertama kali mencoba sebesar 2,93. Hal ini menunjukkan persepsi guru dan wali kelas menyetujui bahwa secara keseluruhan guru dan wali kelas merasa mudah untuk menggunakan sistem informasi E-rapor.  

4. 6. 1. 2. VariabelPerceived Usefulness (Y1)
		Hasil penelitian di lapangan untuk analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden dan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness(Y1) diperoleh rata-rata jawaban responden sebesar 3,6 dari sepuluh item.  Item-item tersebut terdiri dari tiga item peningkatan performa kinerja (Y1.1) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,4 dari empat item peningkatan efektifitas kinerja (Y1.2) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,6, tiga item menyederhanakan proses kinerja (Y1.3) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,88. Hal ini berarti bahwa variabel kepuasan kerja (Y2) berada pada interval tinggi atau interval jawaban 2,6 - 4,2. Mengacu pada tiga item yang ada pada indikator peningkatan performa kinerja (Y1.1), diketahui item (Y1.1.2) yaitu pekerjaan yang diselesaikan sesuai target memiliki skor rata-rata jawaban tertinggi yaitu sebesar 3,5. Berdasarkan empat item yang ada pada indikator peningkatan efektifitas kinerja (Y1.2), diketahui item (Y1.2.4) yaitu nilai yang sudah di inputkan akan otomatis terupdate pada database memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,09. Mengacu pada tiga item yang ada pada indikator menyederhanakan proses kerja (Y1.3), diketahui item (Y1.3.2) pengolahan nilai langsung oleh sistem secara otomatis memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,25.  Berdasarkan data yang disebutkan di atas menunjukkan persepsi responden menyetujui bahwa secara keseluruhan responden menilai sistem informasi E-rapor sangat berguna untuk memudahkan pekerjaan. Ini di dukung oleh menonjolnya item pengolahan nilai langsung oleh sistem secara otomatis. 

4. 6. 1. 3. Variabel Attitude Toward Using (Y2)
		Hasil penelitian di lapangan untuk analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden dan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa variabel attitude toward using  (Y2) diperoleh rata-rata jawaban responden sebesar 3,7 dari tujuh item.  Item-item tersebut terdiri dari empat item kenyamanan berinteraksi (Y2.1) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,90, tiga item senang menggunakan (Y2.2) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,5. Hal ini berarti bahwa variabel attitude toward using  (Y2) berada pada interval tinggi atau interval jawaban 2,4 - 4,6.  Berdasarkan tiga item yang ada pada indikator kebutuhan keberadaan (Y2.1), diketahui item (Y2.1.1) yaitu kemudahan dalam melakukan aktifitas dalam E-rapor memiliki skor rata-rata jawaban tertinggi yaitu sebesar 3,95. Mengacu pada tiga item yang ada pada indikator Peningkatan efektifitas kinerja(Y2.2), diketahui item (Y2.2.3) yaitu langsung melakukan pengecekan data setiap ada update data memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3,7. Berdasarkan data yang disebutkan di atas menunjukkan bagaima sikap responden terhadap pemanfaatan sistem informasi dalam pengolahan nilai siswa. Hal ini imbas dari kebergunaan penggunaan sistem informasi sehingga responden yang merupakan guru dan walikelas nyaman menggunakan sistem informasi.

4. 6. 1. 4. VariabelActual System Use (Y3)	
		Hasil penelitian di lapangan untuk analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden dan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa variabel actual system use (Y3) diperoleh rata-rata jawaban responden sebesar 3,2 dari tujuh item.  Item-item tersebut terdiri dari empat item frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem informasi (Y3.1) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,1, tiga item penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y3.2) diperoleh total rata-rata jawaban responden sebesar 3,49. Hal ini berarti bahwa variabel actual system use (Y3) berada pada interval tinggi atau interval jawaban 2,3 - 4,8.  Mengacu pada empat item yang ada pada indikator frekuensi dan durasi waktu pengguna terhadap sistem inform (Y3.1), diketahui item (Y3.1.1) yaitu Setiap ada pekerjaan menginput nilai siswa selalu menggunakan E-rapor memiliki skor rata-rata jawaban tertinggi yaitu sebesar 3,3. Berdasarkan dua item yang ada pada indikator penggunaan sistem informasi sesungguhnya dalam praktek (Y3.2), diketahui item (Y3.2.1) yaitu Sudah tidak menggunakan cara lama untuk input rapor siswa dan item (Y3.2.2) Melakukan edit rapor siswa secara langsung ketika mendapatkan update memiliki skor rata-rata tertinggi yang sama yaitu sebesar 3,64. Berdasarkan data yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa penggunaan sebenarnya dari sistem informasi E-rapor merubah kebiasaan responden yang merupakan guru dan walikelas dalam kegiatan input nilai siswa dengan menggunakan sistem informasi E-rapor

4. 7. Pengaruh Antar Variable
		Dari hasil penelitian dan pengolahan data dengan menggunakan alat bantu SPSS serta mengacu pada model konsep dan hipotesis, penjabaran pengaruh antar variabel merupakan hal utama yang disampaikan dari penelitian ini.  Juga berlandaskan jurnal atau hasil penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dan perbandingan terhadap hasil penelitian ini. Adapun pengaruh antar variabel dijabarkan sebagai berikut.

4.7.1	Pengaruh Perceived Easy of Use terhadap perceived usefulness
		Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa PEOU (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap PU (Y1) dengan nilai signifikansi 0,028 yang lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi E-rapor maka akan semakin tinggi pula persespsi kegunaan sistem tersebut. Disisi lain persepsi kemudahan penggunaan mempunyai nilai pengaruh sebesar 0,163 atau 16,3%.
		Temuan penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Destiana, 2012), membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi E-Learning di SMAN 1 Wonosari semakin tinggi pula kebergunaan sistem informasi tersebut. Jika persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan pengguna semakin besar berarti semakin besar pula kemudahan mempelajari sistem E-rapor, kemudahan penggunaan, kemudahan memahami interaksi sistem informasi dan kemudahan untuk beradaptasi, dengan demikian persepsi kebergunaan sistem informasi juga akan meningkat. Semakin mudahnya pengguna menggunakan sistem informasi maka pengguna akan semakin merasa dipermudah melakukan perkerjaan dan juga mempengaruhi persepsi kebergunaan dari sistem informasi.

4.7.2	Pengaruh Perceived Usefulnes terhadap Attitude Toward Using
		Hasil analisis jalur menunujukkan bahwa PU (Y1) berpengaruh secara signifikan terhadap ATU (Y2) dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi kebergunaan sistem informasi maka akan menimbulkan sikap pengguna sistem informasi yang baik.  Di sisi lain persepsi kebergunaan sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna sistem informasi dengan nilai pengaruh sebesar 0,331 atau 33,1%.
		Temuan penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Budiman & Arza, 2013) yang meneliti sejumlah karyawan BPKP Kabupaten Pasaman. Diketahui hasil dari penelitian tersebut bahwa semakin bermanfaat penggunaan aplikasi SIMDA maka perilaku pengguna akan semakin cenderung untuk tetap menggunakan Aplikasi SIMDA. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi kebergunaan memang sangat diperlukan oleh guru dan walikelas SMPN 2 Gedeg selaku responden untuk tetap cenderung menggunkan sistem informasi E-rapor. Disamping mempermudah pekerjaan juga kepraktisan dalam melakukan koreksi kesalahan membuat persepsi kebergunaan menjadi kebiasaan untuk menggunakan sistem informasi.

4.7.3	Pengaruh Perceived Easy of Use terhadap Attitude Toward Using
		Hasil analisis jalur menunujukkan bahwa PEOU (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ATU (Y2) dengan nilai signifikansi 0,264 yang lebih besar dari α (0,05). Hal ini berarti bahwa kemudahan penggunaan tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap sikap penggunaan sistem informasi.  Di sisi lain kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan dengan nilai pengaruh sebesar 0,065 atau 6,5%.
		Temuan ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu, diantaranya hasil penelitian (Destiana, 2012) yang menyebutkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan maka akan semakin baik pula sikap pengguna sistem informasi. Hasil penelitian (Aditya, 2016) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan  dalam menggunakan jejaring sosial instagram maka dapat meningkatkan dapat meningkatkan sikap penggunaan.
		Namun penelitian ini mendukung penelitian (Asri Mulyani, 2015) yang menyatakan persepsi kemudahan penggunaan tidak mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem informasi dan sikap kearah penggunaan tidak mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem informasi. Hal ini di dukung juga karena faktor umur responden yang sebagian besar berumur lebih dari 41 tahun dan juga kewajiban seorang guru yang harus memproses nilai siswa menjadi penyebab tidak signifikannya hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap terhadap penggunaan.

4.7.4	Pengaruh Attitude Toward Using terhadap Actual System Use
		Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa secara langsung ATU (Y2) berpengaruh secara signifikan terhadap ASU  (Y3) dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05).  Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengaruh sikap pengguna mempengaruhi penggunaan sistem informasi sebenarnya .Nilai koefisien variabel 0,840 atau 84%.
		Temuan ini mendukung penelitian terdahulu (Budiman & Arza, 2013) mengemukakan bahwa faktor sikap sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual untuk tetap menggunakan sistem informasi. Jika sikap terhadap penggunaan sistem informasi persifat positif maka kemungkinan besar perilaku responden juga akan mengarah ke arah yang positif juga, berarti responden yang sebagai guru dan walikelas SMPN 2 Gedeg akan tetap menggunakan sistem informasi E-rapor secara terus menerus. Alur proses pada pengolahan nilai siswa pada SMPN 2 Gedeg yang baru juga membuat responden yang merupakan guru juga membuat responden terbiasa dan tetap menggunakan sistem informasi.

4. 8. Keterbatasan Penelitian
		Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tidak bisa dipungkiri masih ada beberapa hal keterbatasan.  Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Penyebaran kuesioner tidak merata pada semua guru mata pelajaran. Hal ini karena ada dari guru pelajaran yang belum merupakan guru tetap di SMPN 2 Gedeg, sehingga kuesioner dititipkan kepada kepala TU untuk di sampaikan kepada guru mata pelajaran honorer.
b. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya variabel PEOU saja, sehingga masih bisa dikembangan denga variabel yang dapat mempengaruhi penerimaan sistem informasi E-rapor.
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